Kementerian
Perindustrian

REPUBLIK INDONESIA







KATA PENGANTAR

Laporan Capaian Pelaksanaan Kegiatan Inspektorat IV Triwulan II TA 2022 ini
disusun untuk memenuhi amanat dari PP 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan. Laporan ini dibuat untuk melihat
besaran sasaran keuangan dan fisik yang telah dicapai dalam pelaksanaan program
kegiatan di lingkungan Inspektorat IV Kementerian Perindsutrian selama Triwulan II
Tahun 2022.

Dalam rangka monitoring capaian kegiatan yang telah dilaksanakan dan realisasi
keuangan yang telah tercapai selama triwulan II TA 2022, sebagai pelengkap dari laporan
PP 39 yang didapatkan dari sistem, kami sampaikan pula paparan/narasi dan analisis dari
pencapaian kegiatan yang telah dicapai Inspektorat IV. Diharapkan dokumen ini dapat
bermanfaat sebagai bahan akuntabilitas kinerja pelaksanaan tugas Inspektorat IV, juga
sebagai informasi dalam meneruskan dan meningkatkan pengawasan unit-unit kerja di
lingkungan Kementerian Perindustrian di masa yang akan datang.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada
seluruh pejabat dan pelaksana yang telah mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
Inspektorat IV terlaksana dengan baik. Semoga Tuhan YME senantiasa memberikan
rahmat-Nya kepada kita sekalian dalam melaksanakan tugas Inspektorat IV.

Jakarta, Juli 2022
Inspektur IV

-

Sri Has/tgl\}:v/janingsih
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Tugas Pokok dan Fungsi

Inspektorat IV merupakan bagian dari Inspektorat Jenderal Kementerian
Perindustrian dan merupakan institusi pengawas internal sebagai pendorong
pencapaian tujuan dan pelaksanaan tugas - tugas organisasi serta mencegah
sedini mungkin terjadinya penyimpangan, pemborosan, dan penyelewengan dari
unit-unit kerja dilingkungan Kementerian Perindustrian.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, Inspektorat IV mempunyai
tugas melaksanakan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui
audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya, pengawasan
untuk tujuan tertentu atas penugasan menteri serta penyusunan laporan hasil
pengawasan Direktorat Jenderal Industri Agro (Ditjen IA); Direktorat Jenderal
Industri Kimia Farmasi, dan Tekstil (Ditjen IKFT); Direktorat Jenderal Ketahanan
Perwilayahan dan Akses Industri Internasional (Ditjen KPAII); Pusat Peningkatan
Penggunaan Produksi Dalam Negeri (Pusat P3DN); dan Pusat Pemberdayaan
Industri Halal (PPIH).

Dalam menyelenggarakan  tugas  tersebut  Inspektorat IV
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

1. Penyusunan rencana dan program pengawasan internal;

2. Pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, reviu,
evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya;

3. Pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri;
4, Penyusunan laporan hasil pengawasan; dan

5. Pelaksanaan urusan rencana, program, anggaran, evaluasi dan pelaporan
kinerja, tata usaha dan rumah tangga Inspektorat IV.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 52 Tahun 2018
tentang Tata Kelola Pengawasan Internal di lingkungan Kementerian Perindustrian,
dalam pelaksanaan Pengawasan Internal, Inspektorat IV bertanggung jawab pada
cakupan tugasnya untuk:

1. melaksanakan kegiatan asuransi dan memberikan pendapat atas
pelaksanaan tugas dan fungsi unit eselon I serta penerapan tata kelok,
manajemen resiko, dan pengendalian intern;

2. memberikan konsultansi dan asistensi dalam rangka pelaksanaan tugas dan

fungsi unit eselon I serta penerapan tata kelola, manajemen resiko, dan
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pengendalian intern baik atas pertimbangan profesional maupun atas
permintaan unit eselon I;

3. melaksanakan pendampingan terhadap unit eselon I yang dilakukan
pemeriksaan oleh BPK dan BPKP, baik atas pertimbangan profesional
maupun atas permintaan unit eselon I; dan

4. melaksanakan pengawasan terhadap larangan penyalahgunaan wewenang

oleh pegawai/ pejabat di lingkungan Kementerian Perindustrian.

B. Latar Belakang Kegiatan/Program

Dalam rangka pencapaian tujuan dan fungsi pengawasan dapat
terselenggara dengan baik, Inspektorat IV telah menyusun kegiatan tahun 2022
dengan didasarkan pada arah dan kebijakan program pelaksanaan kegiatan
Inspektorat Jenderal yang telah ditetapkan. Pada tahun 2022, Inspektorat IV
melakukan kegiatan guna pencapaian target dari sasaran strategis tahun 2022 dan
menunjang program Inspektorat Jenderal, melalui Peningkatan Pengawasan dan
Akuntabilitas Pelaksanaan Program Pengembangan Industri Inspektorat IV.

Pelaksanaan kegiatan/program dilatarbelakangi oleh  Kebijakan
Pengawasan Internal di Lingkungan Kementerian Perindustrian dalam tahun 2022,
yaitu :

1. Optimalisasi peran pengawasan yang dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal
dengan berbasis pada pembinaan, dimana Inspektorat Jenderal tidak hanya

melaksanakan fungsi pemeriksaaan, tetapi juga sebagai Counseling Partner
(Mitra Kerja);

2. Peningkatan kualitas sumber daya manusi pengawasan yang cerdas dan
professional sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan; dan

3. Penyempurnaan sistem dan prosedur dalam pengawasan dalam upaya
mewujudkan ketaatan, ketertiban, efesiensi, efektivitas, dan ekonomis dalam
pelaksanaan tugas.

Sedangkan kebijakan pelaksanaan kegiatan yang akan diselenggarakan
sebagai berikut:

1. Melaksanakan pengawasan berbasis kinerja mengedepankan aspek
pembinaankepada seluruh satuan kerja dalam rangkamenjamin tercapainya
program dan sasaran kinerja auditi;

2. Meningkatkan peran pengawasan dan pengendalian dalam pelaksanaan
program dan anggaran, pembinaan, serta pengenbangan industri;

3. Mewujudkan sisitemkelembagaan dan ketatalaksanaan yang bersih, efisien,
efektif, transparan, professional dan akuntabel;

4. Meningkatkan professional aparat pengawasan;

Laporan Triwulan Il Tahun 2022 — Inspektorat IV 2



5. Meningkatkan kualitas dan kuatitas sarana dan prasarana;
6. Meningkatkan koordinasi internal dan eksternal;
7. Menerapkan audit berbasis risiko.

Sesuai dengan hal tersebut, Inspektorat IV melaksanakan kegiatan
Pelaksanaan Pengawasan Kinerja Unit Pusat dan Pengawasan Untuk Tujuan
Tertentu / Riksus. Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 tahun
2022, Inspektorat IV melakukan pengawasan pada unit pusat antara lain
Direktorat Jenderal Industri Agro, Direktorat Jenderal Industri Kimia dan Tekstil,
Pusat Pusat Peningkatan Penggunaan Produksi Dalam Negeri (Pusat P3DN), dan
Pusat Pemberdayaan Industri Halal (PPIH).

Selain melakukan Pelaksanaan Pengawasan Kinerja, untuk menjaga
kualitas laporan keuangan yang handal, transparan dan akuntabel Inspektorat IV
juga melaksanakan kegiatan Reviu Laporan Keuangan/BMN di unit satker
pusat yang menjadi cakupan tugasnya.

Sedangkan dalam rangka melakukan pemantauan pelaksanaan kegiatan
terkait pengembangan Industri Nasional, Inspektorat IV ~melaksanakan
monitoring dan evaluasi (Monev) kegiatan yang terbagi menjadi Monev
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) untuk satuan kerja
eselon I cakupan tugas Inspektorat IV.

Dalam tugasnya sebagai consulting partner bagi satuan kerja cakupan
tugasnya, Inspektorat IV melaksakan kegiatan Konsultansi Kegiatan Berisiko
Tinggi yang terdiri dari Penyusunan Peta Risiko Satuan Kerja serta Pelaksanaan
Pengendalian Kegiatan Berisiko Tinggi, serta kegiatan Konsultasi Pelaksanaan
Program dan Kegiatan Satker Cakupan Tugas Inspektorat IV. Inspektorat
IV juga melakukan kegiatan Pelaksanaan Pengawalan Program Prioritas
Kementerian serta Program Strategis Implementasi Industry 4.0
Subsektor Prioritas Makanan dan Minuman, Tekstil danPakaian Jadi,
Kimia dan Farmasi.

Dalam mendukung pelaksanaan seluruh kegiatan di Inspektorat IV tersebut,
Inspektorat IV didukung dengan kegiatan Penyusunan Program Kerja dan
Anggaran Inspektorat IV serta Penyusunan Dokumen Evaluasi dan
Akuntabilitas Inspektorat IV.

C. Struktur Organisasi
Inspektorat IV terdiri atas:

1. Subbagian Tata Usaha yang mempunyai tugas melakukan urusan tata usaha
dan rumah tangga Inspektorat IV. Subbagian Tata Usaha secara fungsional
bertanggung jawab kepada Inspektur IV dan secara administrasi
bertanggungjawab kepada Kepala Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian.

2. Kelompok Jabatan Fungsional Auditor.
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Pada tahun 2022 Triwulan II, Inspektorat IV memiliki total pegawai sebanyak
18 orang dengan rincian 1 (satu) orang Inspektur, 14 (empat belas) orang Auditor,
1 (satu) kepala subbagian tata usaha, dan 2 (orang) orang fungsional umum.

INSPEKTUR 1V
SUB BAGIAN
TATA USAHA
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL AUDITOR
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BAB II
RENCANA PROGRAM KEGIATAN

A. Program/Kegiatan Tahun Anggaran 2022
Guna menunjang Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilias
Aparatur Kementerian Perindustrian di Inspektorat Jenderal Kementerian
Perindustrian, Inspektorat IV melaksanakan kegiatan ” Pengawasan Efektivitas,
Efisiensi, dan Akuntabilitas Pelaksanaan Program/Kegiatan Kementerian
Perindustrian Cakupan Tugas Inspektorat IV”, dengan kegiatan sebagai berikut :

Tabel 1 Kegiatan Pengawasan Inspektorat IV tahun 2022

NO | PROGRAM/KEGIATAN TARGET KET

Laporan Hasil Audit Kinerja Ditjen IKFT, Ditjen KPAII,
1 Audit 6 Laporan Ditjen Industri Agro, Pusat P3DN, dan PPIH; serta Audit
dengan tujuan tertentu

- Reviu Laporan Keuangan/ BMN TA 2021 Semester I
TA 2022 Ditjen IKFT, Ditjen KPAII, Ditjen Industri
Agro, Pusat P3DN, dan PPIH

- ReviuPIPKTA 2021 Ditjen IKFT, Ditjen KPAII, Ditjen
Industri Agro, Pusat P3DN, dan PPIH

7 Reviu 17 Laporan |-  Reviu LK BA BUN Kementerian Perindustrian
- Reviu Rencana Kebutuhan BMN Tahun 2024

- Reviu RKAKL TA 2023 Ditjen IKFT, Ditjen KPAII,
Ditjen Industri Agro, Pusat P3DN, dan PPIH

- Reviu Revisi anggaran TA 2022 Ditjen IKFT, Ditjen
KPAII, Ditjen Industri Agro, Pusat P3DN, dan PPIH

- Monitoring dan Evaluasi SAKIP Unit Eselon II pada

Ditjen IKFT, Ditjen KPAII, Ditjen Industri Agro,
Pusat P3DN, dan PPIH

2 Laporan L

3 Monitoring dan Evaluasi - Monitoring dan Evaluasi SAKIP Unit Eselon I pada
Ditjen IKFT, Ditjen KPAII, dan Ditjen Industri Agro

- Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Program dan
Kegiatan

- Pendampingan Satuan Kerja cakupan tugas dalam
menyusun Peta Risiko sehingga Penerapan SPIP
dapat optimal

- Pendampingan Satuan Kerja dalam melaksanakan

kegiatan Berisiko Tinggi sehingga kegiatan tersebut
dapat dilaksanakan secara Efektif, Ekonomis, dan

i Li
4 Consulting dan 5 Laporan Efisien
Pengawalan . .
- Konsultasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan
Satker

- Pengawalan Program Prioritas Kementerian serta
Program Strategis Implementasi Industry 4.0
Subsektor Prioritas Makanan dan Minuman, Tekstil
dan Pakaian Jadi, Kimia dan Farmasi
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. - : Pemantauan Tindak Lanjut rekomentasi atas temuan
L. t  Hasi 1 Laporan
5 Zg':aakwasa:"]“ asl audit kinerja Inspektorat IV pada Ditjen IKFT, Ditjen
9 KPAII, Ditjen Industri Agro, dan Pusat P3DN
- Penyusunan Program Kerja dan Anggaran
6 Layanan Perencanaandan | 1 Laporan Inspektorat IV TA 2023
Penganggaran - Penyusunan Revisi POK dan Revisi Anggaran
Inspektorat IV TA 2022
o 3 - Penyusunan Laporan Evaluasi Kinerja Triwuulanan
- Iéay?nar.\ emantauan dan 5 Laporan (Laporan PP 39)
valuasl - Penyusunan LAKIP Inspektorat IV Tahun 2021

Besaran anggaran guna mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut adalah
sebesar Rp.2.050.000.000,- namun hanya sebesar Rp.1.171.690.000,- yang
merupakan pagu aktif, dikarenakan adanya anggaran yang diblokir mandiri
sebesar Rp.225.000.000,- dan blokir DJA sebesar Rp.653.310.000,-.

Tabel 2 Alokasi Anggaran Inspektorat IV Tahun 2022

VOLUME AGU AWAL
R Sl 3 R SR ) RN B R i S
1844 EFEKTIVITAS, EFISIENSI, DAN | 37 Laporan | 2.050.000.000 | 2.050.000.000
AKUNTABILITAS PELAKSANAAN
PROGRAM/KEGIATAN
KEMENTERIAN
PERINDSUTRIAN CAKUPAN
TUGAS INSPEKTORAT IV
1844.EBD Layanan Manajemen Kinerja 6 Laporan 50.000.000 50.000.000
Internal
952 Layanan Perencanaan Dan 1L 19.520.000 19.520.000
Penganggaran aporan
953 I.ayanalj Pemantauan dan 5 Lporse 30.480.000 30.480.000
Evaluasi
1844.TBD.965 po————— o 34 Lapore 2.000.000.000 | 2.000.000.000
895.183. 324.638.
051 Audit §:Lapok 5.183.000 000
052 ) 17 Laporan 112.050.000 52.650.000
Reviu
053 2 Laporan 209.045.000 7.500.000
Monitoring dan Evaluasi
054 Consulting dan Pengawalan 5 Laporan 719.890.000 709.962.000
u58 Tindak Lanjut Hasil Pengawasan 1 Laporan A2:832,000 b0
Blokir 878.310.000
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B. Sasaran dan Indikator Kinerja Program/Kegiatan

Berdasarkan Program/Kegiatan yang telah dijelaskan di bagian A, Sasaran

yang akan dicapai Inspektorat IV pada tahun 2022 yang tertuang dalam Perjanjian
Kinerja (Perkin) Inspektorat IV adalah:

Stakeholders Perspective:
» Terwujudnya efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program Kementerian
Perindustrian;
 Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik.
Internal Process Perspective:

» Terselenggaranya Pengawasan Internal yang efektif.
 Meningkatnya Pemanfaatan Industri barang dan jasa Dalam Negeri
Learn & Growth Perspective:

» Terwujudnya sistem manajemen pengawasan internal yang efektif dan
efisien.

Jika sasaran tersebut dikaitkan dengan kegiatan yang tertuang dalam DIPA,
maka sasaran kinerja tersebut dicapai melalui:

e Terwujudnya efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program Kementerian
Perindustrian dan Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik melalui
Audit Program Prioritas dan Program, Reviu Laporan Keuangan/BMN
dan Penganggaran, dan Consulting dan Pengawalan Pelaksanaan
Program dan Kegiatan Satker Cakupan Tugas Inspektorat IV.

 Terselenggaranya Pengawasan Internal yang efektif melalui Anggaran
Satuan Kerja dan Evaluasi Kegiatan Inspektorat IV

 Terwujudnya sistem manajemen pengawasan internal yang efektif dan efisien
dilakukan secara pararel dengan kegiatan lain sehingga tidak ada pengalokasian
perencanaan program dan anggaran sendiri.

C. Indikator Kinerja Program/Kegiatan

Guna mewujudkan sasaran yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK)
tersebut dan dikaitkan dengan kegiatan DIPA yang dijabarkan dalam RKAKL
maupun Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) maka indikator kinerja kegiatan
adalah sebagai berikut adalah sebagai berikut: Sasaran Program/Kegaitan dan
Indikator Kinerja Inspektorat IV yang dilaksanakan pada tahun 2022 adalah
sebagai berikut:
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Terwujudnya

- Audit

yang Baik

Terselenggaranya

Tingkat Kepuasan

Batas Toleransi Temuan | 1.3 %
efektifitas dan Material Pengawasan = Reviu
efisiensi pelaksanaan | Eksternal *) IKU
peiassg . Bl %) - Monitoring dan Evaluasi
program Kementerian
Perindustrian - Consulting dan Pengawalan
Pada Ditjen IKFT, Ditjen KPAII, Ditjen
Industri Agro, Pusat P3DN, dan PPIH
Pengaduan masyarakat | 90 % | Tindak lanjut aduan masyarakat
berkadar pengawasan yang berkadar pengawasan yang
ditindaklanjuti ditujukan pada Ditjen IKFT, Ditjen
KPAII, Ditjen Industri Agro, Pusat
P3DN, dan PPIH
Rekomendasi hasil | 92% |- Pemantauan Tindak Lanjut
pengawasan internal telah Rekomendasi Hasil Audit Tahun
ditindaklanjuti oleh satker *) 2021 pada Ditjen IKFT, Ditjen
IKU KPAII, Ditjen Industri Agro, dan
Pusat P3DN
- Pemantauan Tindak Lanjut
Rekomendasi Hasil Audit Tahun
2022 pada Ditjen IKFT, Ditjen
KPAII, Ditjen Industri Agro, Pusat
P3DN, dan PPIH
Terwujudnya Tata Indeks Penerapan Manajemen | LEVEL | Konsultasi Penyusunan Peta Risiko
Kelola Pemerintahan | Risiko (MRI) Kemenperin *)IKU | 5 pada pada Ditjen IKFT, Ditjen KPAII,

Ditjen Industri Agro, Pusat P3DN, dan
PPIH

Penyebaran kuisioner kepuasan

Pemanfaatan Industri

Negeri dalam Pengadaan

Pengawasan Internal | Pelanggan Inspektorat 80% | pelanggan pada kegiatan
yang Efektif Jenderal pengawasan
Penerapan Teknik Audit Audit Kinerja pada Ditjen IKFT, Ditjen
Berbasis Komputer " KPAII, Ditjen Industri Agro, Pusat
78% | p3DN, dan PPIH
. Persentase Nilai Capaian Pengadaan Barang dan Jasa
Meningkatnya Penggunaan Produk Dalam 80% | kegiatan pengawasan Inspektorat

IV menggunakan akun P3DN
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barang dan jasa | Barang dan Jasa

Dalam Negeri Inspektorat IV/ *)IKU

Tingkat Kesesuaian

- Reviu PKPT Tahun 2022
- Penyusunan Laporan Evaluasi

perannya

Pengawasan sesuai dengan

100%

Pelaksanaan Pengawasan 90% T
dengan PKPT Kinerja Triwulanan
Terwujudnya sistem - Revisi Anggaran Tahun 2022
manajemen
pengawasan internal - Penyusunan PKPT Tahun 2023
yang efektif dan Tingkat kesesuaian - Penyusunan rekapitulasi Surat
efisien. penugasan SDM Tugas

- Penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran TA 2023

Indikator kinerja pada perspektif pemangku kepentingan sebagian
besar dijadikan pula sebagai indikator kinerja utama (IKU).

Berdasarkan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) Tahun 2022, target
output kegiatan Inspektorat IV per triwulan tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Target Kegiatan Inspektorat IV per Triwulan

TARGET TARGET TARGET TARGET
NO PROGRAM/KEGIATAN TARGET TWI TWII TW III TWIV
1 Audit 6 Laporan 1 Laporan | 1 Laporan | 2 Laporan | 2 Laporan
: Reviu 17 Laporan | 5Laporan | 2 Laporan | 5Llaporan | 5Laporan
3 o ) 2 Laporan 2 Laporan 1 Laporan
Monitoring dan Evaluasi
4 . 5 Laporan 5 Laporan
Consulting dan Pengawalan
5 1 Laporan
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan P 1 Laporan
6. | Layanan  Perencanaan dan | 1 Laporan 1 Laporan
Penganggaran
7 Layanan Pemantauan dan Evaluasi | 5 Laporan | 2Llaporan | 1laporan | 1laporan | 1 Llaporan
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BAB III
PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Hasil yang Telah Dicapai

Sampai dengan Triwulan II tahun 2022, Inspektorat IV mencapai realisasi

fisik sebesar 52.03%, sedangkan selama Triwulan II tahun 2022 realisasi fisik yang
dicapai adalah sebesar 38,82% yang terdiri dari:

1. Audit Program Prioritas dan Program

Audit Kinerja Ditjen IKFT TA 2021;
Audit Kinerja Atase Brusel TA 2021;

2. Reviu Laporan Keuangan/BMN dan Penganggaran

Reviu pelaksnaan lelang kegiatan Feasibility study;
Reviu BA.999.07 Kemenperi TA 2021;
Reviu KAK dan RAB Promosi dimedia Digital;

3. Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi Sakip unit eselon II Ditjen IKFT;

Evaluasi Sakip unit eselon II Ditjen KPAII;

Evaluasi Sakip unit eselon II Ditjen Industri Agro;

Evaluasi Sakip unit P4DN;

Evaluasi Sakip unit PPIH;

Evaluasi Sakip unit eselon I Ditjen IKFT;

Evaluasi Sakip unit eselon I Ditjen KPAII;

Evaluasi Sakip unit eselon I Ditjen Industri Agro;

Consulting dan Pengawalan Pelaksanaan Program dan Kegiatan

Terlaksananya kegiatan konsultasi dan pengawalan pada kegiatan sebagai
berikut:

Pengawalan kegiatan launching restrukturisasi;

Pengawalan kegiatan Evaluasi Ralisasi BMDTP 2021;

Pengawalan Kegiatan klarifikasi faktual data MGC;

Pengawalan Audit Konsistensi TKDN di tanggerang;

Pengawalan Audit Konsistensi TKDN di semarang;

Pengawalan Implementasi Surat Edaran Menperin No 17 Tahun 2021
tentang penggunaan P3DN pada pengadaan Barang/Jasa di Kemenperin;

Pengawalan Penilaian Tarif sewa pabri gula PTPN;

Pengawalan Penerapan Penggunaan Produk Dalam Negeri pada PBJ
Pemerintah kemetrian kelautan dan perikanan;
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Pengawalan Pengawasan Kinerja IUI DIY;
Pengawalan Kegiatan HM TA 2022;
Pengawalan Kegiatan Evaluasi HM TA 2021;

Pengawalan Pembahasan Revisi Permenperin No 29 TA 2017 Tentang
ketentuan Tata cara penghitungan nilai tinggkat komponen DNP telepon
seluler;

Pengawalan  KegiatanHarmonisasi Rancangan Peraturan Lembaga
Kebijakan;

Pengawalan Kegiatan Inspiring Lecture CPNS Formasi Tahun 2021;
Pengawalan Kegiatan Restrukturisasi Mesin/peralatan;

Pelaksanaan kegaitan perhitungan TKDN;

5. Pemantauan Tindak lanjut

Pemantauan tindak lanjut rekomendasi hasil audit TA 2020;

6. Anggaran Satuan Kerja

Penyusunan Revisi POK TA 2022 bulan April;
Penyusunan Revisi POK TA 2022 bulan Mei;
Penyusunan Revisi POK TA 2022 bulan Juni;
Penyusunan KAK dan RKAKL TA 2023 pagu indikatif;

7. Evaluasi Kegiatan

Penyusunan Laporan PP39 TW II tahun 2022;
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Tabel 5 Sasaran dan Capaian Kinerja Inspektorat IV Triwulan II

Realisasi - _ | Realisasi
NO | PROGRAM/KEGIATAN | TARGET | TWI arget | Renlemal [ 447w KEGIATAN /OUTPUT
TWII TWII I
1 Audit Tujuan Tertentu
Audit 6 Laporan | 1Laporan | 1Laporan | 1 Laporan | 2 Laporan Pengawasasn Minyak Goreng
2 ReviuPIPK dan LK BMN TA 2021
) 17 pada Ditjen IKFT, Ditjen KPAII,
Reviu Laporan 5Llaporan | 2 Laporan | 2 Laporan | 7 Laporan Ditjen IndustriAgro, Pusat P3DN,
dan PPIH
3 2 Laporan | 2 Laporan | 2 Laporan | - Evaluasi SAKIP Unit Eselon I
pada Ditjen IKFT, Ditjen KPATI,
3 LakGRER Ditjen Industri Agro
Monitoring dan Evaluasi P - Evaluasi SAKIP Unit Eselon II
pada Ditjen IKFT, Ditjen KPAI,
Ditjen Industri Agro, Pusat
P3DN, dan PPIH
4 , 5Laporan
Consulting dan Pengawalan
5 Tindak Lanjut Hasil 1 Laporan
Pengawasan
6. Layanan Perencanaan dan 1 Laporan
Penganggaran
L Layanar? Sema iU dan 5 Laporan : : 1 . Laporan PP 39 Triwulan I 2022
Evaluasi Laporan Laporan Laporan | Laporan
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Perhitungan realisasi keuangan pada Triwulan II berdasarkan aplikasi e-Monitoring
APBN adalah sebesar Rp. 513.233.795 atau sebesar 25,04% dari total pagu anggaran.
Total realisasi anggaran sampai dengan Triwulan II adalah sebesar Rp.669.705.19,-
atau sebesar 32,67% dari total pagu anggaran. Aplikasi ini memperhitungkan nilai pagu
awal yaitu Rp.2.050.000.000, - sebagai pembanding tanpa mengurangi anggaran yang
diblokir, sehingga nilai persentase realisasi menjadi lebih rendah dari total anggaran

yang tersedia untuk gunakan.
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B. Analisis Capaian Kinerja

Analisis Capaian Kegiatan

Capaian kinerja Inspektorat IV Triwulan II tahun 2022 dan dikaitkan dengan
indikator kinerja dalam mendukung sasaran strategis Inspektorat Jenderal,

antara lain dilaksanakan melalui beberapa kegiatan sbb:

Audit Kinerja Ditjen IKFT TA 2021;

Audit Kinerja Atase Brusel TA 2021;

Reviu pelaksnaan lelang kegiatan Feasibility study;
Reviu BA.999.07 Kemenperi TA 2021;

Reviu KAK dan RAB Promosi dimedia Digital;
Evaluasi Sakip unit eselon II Ditjen IKFT;
Evaluasi Sakip unit eselon II Ditjen KPAII;
Evaluasi Sakip unit eselon II Ditjen Industri Agro;
Evaluasi Sakip unit P4DN;

Evaluasi Sakip unit PPIH;

Pengawalan kegiatan launching restrukturisasi;

Pengawalan kegiatan Evaluasi Ralisasi BMDTP 2021;
Pengawalan Kegiatan klarifikasi faktual data MGC;
Pengawalan Audit Konsistensi TKDN di tanggerang;
Pengawalan Audit Konsistensi TKDN di semarang;

Pengawalan Implementasi Surat Edaran Menperin No 17 Tahun 2021
tentang penggunaan P3DN pada pengadaan Barang/Jasa di Kemenperin;

Pengawalan Penilaian Tarif sewa pabrik gula PTPN;

Pengawalan Penerapan Penggunaan produk dalam Negri pada PBJ
Pemerintah kemetrian kelautan dan perikanan;;

Pengawalan Pengawasan Kinerja IUI DIY
Pengawalan HM 2022 Ditjen KPAII;

Pengawalan HM TA 2022 Serta Evaluasi;
Pengawalan Kegiatan HM TA 2021 serta Evaluasi;

Pengawalan Pembahasan Revisi Permenperin No 29 TA 2017 Tentang
ketentuan Tata cara penghitungan nilai tingkat komponen DNP telepon
seluler;
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e Pengawalan Kegiatan Harmonisasi Rancangan Peraturan Lembaga
Kebijakan;

» Pengawalan Kegiatan Inspiring Lecture CPNS Formasi Tahun 2021 ;
» Pengawalan Kegiatan Restrukturisasi Mesin/peralat;

» Pelaksanaan kegaitan perhitungan TKDN;

 Pemantauan tindak lanjut rekomendasi hasil audit TA 2020:

e Penyusunan Revisi POK TA 2022 bulan April;

e Penyusunan Revisi POK TA 2022 bulan Mei;

e Penyusunan Revisi POK TA 2022 bulan Juni;

e Penyusunan KAK dan RKAKL TA 2023 pagu indikatif;

e Penyusunan Laporan PP39 TW II tahun 2022;

» Tingkat Penyerapan anggaran yang pada Triwulan II 2022 berdasarkan
aplikasi e-Monitoring APBN adalah sebesar Rp. 513.233.795,- atau
sebesar 25,04 % dari total pagu sebesar 2.050.000.000, -.

Analisis Capaian TAPKIN

Dalam rangka mencapai sasaran strategis Inspektorat IV yang
diturunkan dari Rencana Strategis Inspektorat Jenderal maka Inspektorat IV
menetapkan indikator kinerja dan merupakan indikator kinerja utama (IKU)
untuk setiap sasarannya di perspektif pemangku kepentingan, hasil dari
capaian indikator kinerja sampai dengan Triwulan II (April s.d. Juni) Tahun
Anggaran 2022 adalah sebagai berikut:

1. Terwujudnya efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program Kementerian
Perindustrian.

a. Batas Toleransi Temuan Material Pengawasan Eksternal

Pada Triwulan II, indikatir kinerja ini belum dapat diukur dikarenakan belum
selesainya audit keuangan yang dilakukan oleh BPK.

b. Pengaduan masyarakat berkadar pengawasan yang ditindaklanjuti

Berdasarkan laporan Klinik Itjen Caturwulan I Tahun 2022, diketahui
sepanjang bulan Januari sampai dengan Maret Tahun 2022 tidak ada aduan
masyarakat berkadar pengawasan yang perlu ditindaklanjuti unit kerja
cakupan tugas Inspektorat IV. Sedangkan aduan masyarakat yang tidak
berkadar pengawasan yang masuk dari Januari sampai dengan Maret Tahun
2022 sebanyak 3 (tiga) aduan dan sudah selesai ditindaklanjuti seluruhnya,
sehingga dapat dikatakan jika capaian indikator ini pada Triwulan II adalah
100 persen.
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C. Rekomendasi hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti oleh satker

Jumlah rekomendasi temuan audit Ditjen IA, Ditjen IKFT, Ditjen KPAII, P4DN

Tahun 2021 yang sudah ditindaklanjuti sebesar adalah sebanyak 4 (empat)

rekomendasi atau sebesar dari total rekomendasi sebanyak 147 (seratus

empat puluh tujuh), dengan rincian sebagai berikut:

1) Jumlah rekomendasi temuan audit Ditjen IKFT adalah sebanyak 69
(enam puluh sembilan) rekomendasi dan pada Triwulan II belum ada
yang ditindaklanjuti.

2) Jumlah rekomendasi temuan audit Ditjen IA adalah sebanyak 48 (empat
puluh delapan) rekomendasi dan pada Triwulan II belum ada yang
ditindaklanjuti.

3) Jumlah rekomendasi temuan audit Ditjen KPAII adalah sebanyak 14
(empat belas) rekomendasi dan pada Triwulan II sebanyak 4 (empat)
rekomendasi yang sudah ditindaklanjuti.

4) Jumlah rekomendasi temuan audit Pusat P3DN adalah sebanyak 16
(enam belas) rekomendasi dan pada Triwulan II belum ada yang
ditindaklanjuti

2. Terwujdunya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik
a. Indeks Penerapan Manajemen Risiko (MRI) Kementerian Perindustrian
Seluruh indikator dalam Sasaran ini belum dapat diukur capaiannya pada

Triwulan 1T tahun 2022, karena belum dilakukannya evaluasi MRI
Kementerian Perindustrian

3. Terselenggaranya Pengawasan Internal yang Efektif
a. Tingkat Kepuasan Pelanggan Inspektorat Jenderal

Tingkat kepuasan pelanggan diukur dengan menggunakan kuisioner
kepuasan pelanggan yang disampaikan kepada auditi yang mendapatkan
pelayanan kegiatan pengawasan sepanjang bulan April sampai dengan bulan
Juni Tahun 2022.

Kuisioner kepuasan pelanggan terdiri dari 17 (tujuh belas) pertanyaan
tertutup dengan bobot masing-masing pertanyaan sebesar 0,4. Dan dengan
pilihan jaawaban sebanyak 4 yaitu:

- “sangat baik” dengan point 4

- “baik” dengan point 3

- “cukup” dengan point 2

“kurang” dengan point 1
Pada Triwulan II ini ada sebanyak 10 (sepuluh) responden yang mengisi
kuisioner kepuasan pelanggan tersebut.
Adapun nilai hasil dari kuisioner kepuasan pelanggan pada triwulan II adalah
sebesar 82,60 dan masuk dalam kategori “baik”. Sampai dengan triwulan 11,
jumlah responden yang mengisi kuisioner adalah sebanyak 13 (tiga belas)
orang dengan nilai sebesar 81,46 masuk dalam kategori “baik”.
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b. Penerapan Teknik Audit Berbasis Komputer

Pada pelaksanaan Audit Kinerja pada Ditjen IKFT, Tim Audit telah
menggunakan 5 aplikasi, yaitu SIMAK-BMN, SAIBA, SAS, Buku Kas Bendahara,
dan RKAKL. Penyusunan PKA, KKA, dan LHA menggunakan Ms. Office.
Sehingga Penerapan TABK sebesar 100.

4. Meningkatnya Pemanfaatan Industri barang dan jasa Dalam Negeri

a. Persentase Nilai Capaian Penggunaan Produk Dalam Negeri dalam
Pengadaan Barang dan Jasa di Inspektorat IV/ *)IKU

Pada triwulan II realiasi anggaran P3DN adalah sebesar 145.739.758,- atau
sebesar 35,50% dari total pagu 410.480.000,-. Sampai dengan triwulan II
realisasi anggaran P3DN adalah sebesar 216.600.238 atau sebesar 52,77%
dari total pagu 410.480.000,-

5. Terwujudnya sistem manajemen pengawasan internal yang efektif dan efisien.
a. Tingkat kesesuaian Pelaksanaan Pengawasan dengan PKPT
Pelaksanaan kegaitan pengawasan yang dilakukan pada triwulan II sudah
sesuai dengan PKPT jika dilihat dari bulan pelaksanaan kegiatan pengawasan.

Dengan kata lain, pelaksanaan kegaitan pengawasan triwulan II Tahun 2022
sudah sesuai dengan PKPT Tahun 2022.

KERJA INSPEKTORAT IV
Bulan April 2022

NoL ProgramNamalTim |

APRL
[ [ 2] 3[4 S| e 7] 8 s 10| 11| 12] 13| 14| 1] 18] 17] 18] 18] 20] 21] 22] 23] 24] 25] 26] 27] 28] 29 30]
111 1 1 T 11 111

L L

Tugas Belajar Tugas Belajar Tugas Belajar Tugas Belajar

ir MHS S | |
Galh Tri Pumomo
Zuan Andri Wij o
Akhmad Faiq Nashrulah 5
Gun Gun Gumilar N. Zainika =
PROGRAM KERJA PENGAWASAN TAHUNAN INSPEKTORAT IV
Bulan Mel 2022

|alz|zlz|z|3] o] =]~ 2| =] #[«]~] -

Z|
b5
5
El

MEI
[T [ 2 3[ 4 S| e[ 7] 8 o] 1o] 11] 12] 13] 14| 15| 16] 17] 18] 18] 20] 21] 22] 23] 24] 25| 26] 27] 28] 29| s0] 31
1 1T 1T 1 1 1 LT X<I X<I<I 1

[ AlJoloManai

EEEEEEEEREENENE
=

Gun Gun Gumilar N. Zainika
PROGRAM KERJA PENGAWASAN TAHUNAN INSPEKTORAT IV
Bulan Juni 2022

No[  ProgramMNamafTim | JUNI
l 12 3] 4] s e[ 7] 8] o[ to] 11| 12] 13| 14| 16| 16] 17| 18] 19] 20] 21] 22| 23] 24] 25| 26] 27] 28] 29] 30
| T 1T 1 T 11 I . T 1
1
2] . AiJoloManski
3 i Tk
4
5
5 D
7 S
8
9
10 s Belajar | Tugas Belajar Tugas Belajar Tugas Belajar Tugas Belajar
{1l MHS
2] Galh Tri Pumomo
3] Zuan And Wi
14| Akhmad Faiq Nashnilah
75| Gun Gun Gurilar N_Zainika
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b. Tingkat kesesuaian penugasan SDM Pengawasan sesuai dengan perannya

Dari seluruh Penugasan yang telah dijalankan oleh Inspektorat IV pada
Triwulan II yaitu sebanyak 81 (delapan puluh satu) Surat Tugas, seluruh
SDM pengawasan telah menjalankan tugas sesuai dengan peran yang
seharusnya. Sampai dengan Triwulan II, Surat Tugas yang terbit sebesar
139 (seratus tigas puluh sembilan).
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C. Hambatan dan Kendala Pelaksanaan

Pada Triwulan II tahun 2022, kendala yang dirasa Inspektorat IV antara lain:

Kurangnya pada tenaga adminstrasi di lingkungan Inspektorat IV

Anggaran yang diblokir mandiri sebesar Rp.878.310.000,- dimana nilai itu
masih menempel pada besaran pagu namun tidak dapat digunakan,
sehingga persentase realisasi menjadi lebih kecil.

Penginputan realisasi keuangan pada aplikasi SAKTI mengharuskan
sampai dengna detil akun, sehingga membuat sering dilakukannnya revisi
POK untuk menghindari pagu minus.

Kurangnya SDM Auditor di lingkungan Inspektorat IV.

D. Langkah Tindak Lanjut

Terhadap kendala yang dialami pada Triwulan II ini, Inspektorat IV
mengupayakan langkah tindak lanjut berupa:

Terhadap kendala yang dialami pada Triwulan II ini, Inspektorat IV
mengupayakan langkah tindak lanjut berupa:

Berkoordinasi dengan sekretariat Inspektorat jenderal dalam penambahan
tenaga administrasi.

Menghitung kembali gugus tugas Inspektorat IV yang membandingkan
jumlah SDM Auditor dengan beban kerja Inspektorat IV, dan melakukan
koordinasi dengna  Sekretariat Inspektorat Jenderal dalam
mengnindaklanjuti perhitungna gugus tugas tersebut.

Memaksimalkan internet dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan.

Melakukan kontrol pagu sampai dengan detil akun, dan melakukan
perencanaan realisai anggaran per bulannya.
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PENUTUP

Pelaksanaan kegiatan Inspektorat IV Kementerian Perindustrian pada
periode Triwulan II tahun 2022 telah berjalan sesuai dengan program kerja yang
telah ditentukan.

Berdasarkan data aplikasi e-monitoring APBN, realisasi keuangan kegiatan
Pengawasan  Efektivitas, Efisiensi, dan  Akuntabiltas  Pelaksanaan
Program/Kegiatan Kementerian Perindustrian Cakupan Tugas Inspektorat IV yang
telah dicapai pada Triwulan II tahun 2022 adalah 25,04% atau sebesar
Rp.513.233,795,-. Total realisasi anggran sampai dengan Triwulan II mencapai
44,39 % atau sebesar Rp.910.003.941,-.

Sebagian besar realisasi pencapaian tapkin sudah memenuhi target. Dan
pencapaian reaslisai fisik dan anggran tidak terlalu jauh rari target yang ditetapkan.
Kendala dalam pelaksanaan kegiatan Triwulan II terjadi karena keterbatasan
sumber daya di Inspektorat IV, utamanya pada tenaga adminstrasi dan auditor di
lingkungan Inspektorat IV. Penginputan realisasi keuangan pada aplikasi SAKTI
serta Anggaran yang diblokir mandiri sebesar Rp 225.000.000,- kurangnya SDM
Auditor. Namun demikian terhadap kendala yang dialami, Inspektorat IV
mengupayakan langkah tindak lanjut berupa: Berkoordinasi dengan sekretariat
Inspektorat jenderal dalam penambahan tenaga administrasi. Menghitung kembali
gugus tugas Inspektorat IV. Memaksimalkan internet dalam pelaksanaan kegiatan
pengawasan. Melakukan kontrol pagu sampai dengan detil akun, dan melakukan
perencanaan realisai anggaran per bulannya.

Demikian Laporan Inspektorat IV periode Triwulan II Tahun 2022, untuk
dapat dimanfaatkan sebagai mana mestinya.

o0o
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